ABSTRAK

Iza Wahyu Nurul Lita, NIM 1860102223277, “Pengaruh Kebiasaan Judi terhadap
Kualitas Pernikahan: Upaya Mengatasi Konflik dan Menjaga Keharmonisan
Rumah Tangga (Studi Kasus di Desa Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten
Trenggalek)”, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu
Hukum, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2026.
Pembimbing: Prof. Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Kata Kunci: Kebiasaan berjudi, kualitas pernikahan, konflik rumah tangga,
keharmonisan keluarga.

Kebiasaan berjudi merupakan salah satu bentuk penyimpangan sosial yang
berdampak pada kehidupan rumah tangga. Selain menyebabkan kerugian ekonomi,
perjudian juga memengaruhi hubungan emosional, komunikasi, rasa saling
percaya, serta pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri. Kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan konflik yang berujung pada menurunnya kualitas
pernikahan dan terganggunya keharmonisan keluarga. Fenomena tersebut
ditemukan pada beberapa keluarga di Desa Sukorame, Kecamatan Gandusari,
Kabupaten Trenggalek sehingga perlu dikaji berdasarkan kondisi empiris dan
perspektif Hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kebiasaan
judi dalam keluarga di Desa Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten
Trenggalek? (2) apa saja bentuk konflik yang muncul akibat kebiasaan judi dalam
rumah tangga di Desa Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek?
dan (3) bagaimana pengaruh kebiasaan judi terhadap kualitas pernikahan serta
upaya mengatasi konflik dan menjaga keharmonisan rumah tangga di Desa
Sukorame Kecamatan Gandusari Kabupaten Trenggalek dalam perspektif Hukum
Islam?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap pasangan suami istri, tokoh masyarakat, dan tokoh agama di Desa
Sukorame. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan berjudi berdampak
terhadap menurunnya kualitas pernikahan yang ditandai dengan terganggunya
kondisi ekonomi keluarga, berkurangnya kepercayaan antara suami dan istri,
meningkatnya perselisihan, serta melemahnya komunikasi dalam rumah tangga.
Upaya penyelesaian konflik dilakukan melalui musyawarah, perbaikan
komunikasi, pemberian nasihat oleh keluarga dan tokoh agama, serta pendekatan
keagamaan, meskipun hasilnya belum sepenuhnya efektif karena bergantung pada
kesadaran pelaku untuk menghentikan kebiasaan berjudi. Berdasarkan perspektif
Hukum Islam, perjudian (maysir) merupakan perbuatan yang diharamkan karena
mengandung unsur kemudaratan dan bertentangan dengan tujuan perkawinan

XXiii



(magqasid al-usrah), yaitu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
rahmah. Oleh karena itu, kebiasaan berjudi bertentangan dengan kewajiban suami
istri untuk saling menjaga, memenuhi hak dan kewajiban masing-masing, serta
memelihara keutuhan dan keharmonisan rumah tangga.
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Gambling habits constitute a form of social deviance that affects family
life. In addition to causing economic losses, gambling also influences emotional
relationships, communication, mutual trust, and the fulfillment of the rights and
obligations of husband and wife. These conditions have the potential to trigger
conflicts, reduce marital quality, and disrupt family harmony. This phenomenon
was identified among several families in Sukorame Village, Gandusari District,
Trenggalek Regency, and therefore requires examination based on empirical
findings and the perspective of Islamic law.This study aims to analyze the influence
of gambling habits on marital quality, identify the forms of conflict that arise, and
examine the efforts made to resolve conflicts and maintain household harmony.

The research problems of this study are: (1) how gambling habits occur
within families in Sukorame Village, Gandusari District, Trenggalek Regency? (2)
what forms of family conflicts arise as a result of gambling habits in households in
Sukorame Village, Gandusari District, Trenggalek Regency? and (3) how gambling
habits influence marital quality, as well as the efforts undertaken to resolve conflicts
and maintain family harmony in Sukorame Village, Gandusari District, Trenggalek
Regency, from the perspective of Islamic law?

This research employed a qualitative approach using a case study design.
The data were collected through interviews, observations, and documentation
involving married couples, community leaders, and religious leaders in Sukorame
Village. The data were analyzed through the stages of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing, while data validity was ensured through
source triangulation and technique triangulation.

The findings reveal that gambling habits negatively affect marital quality,
as indicated by deteriorating family economic conditions, declining mutual trust
between spouses, increasing marital disputes, and weakened communication within
the household. Conflict resolution efforts include deliberation, improving
communication, advice from family members and religious leaders, and religious
approaches. However, these efforts have not been fully effective because their
success depends on the gambler's willingness to abandon gambling. From the
perspective of Islamic law, gambling (maysir) is prohibited because it contains
elements of harm (mafsadah) and contradicts the objectives of marriage (maqdasid
al-usrah), namely the establishment of a family characterized by sakinah
(tranquility), mawaddah (affection), and rahmah (compassion). Therefore,
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gambling habits are inconsistent with the obligations of spouses to protect one
another, fulfill their respective rights and obligations, and preserve the unity and
harmony of the family.
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